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BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

 

A. Kepercayaan lBerinfaq 

1. Pengertian lKepercayaan l 

Kepercayaan ladalah lelemen lyang lsangat lpenting lbagi 

lkomitmen latau ljanji, ldan lkomitmen lhanya ldapat ldiwujudkan ljika 

lmemiliki larti lpada lwaktu ltertentu. lMenurut lMorgan ldan lHunt 

ldalam lDharmmesta, lkepercayaan lmuncul lketika lsatu lpihak lyakin 

lbahwa lpihak llain ldalam lpertukaran lmemiliki lkerahasiaan ldan 

lintegritas.23 lMenurut lSchuur ldan lOzane, lkepercayaan ladalah 

lkeyakinan lbahwa lpihak llain lakan lmemenuhi lkewajibannya ldan 

lpernyataannya ldapat ldiminta.24 l 

Ketidakpercayaan ldapat lmuncul lketika linformasi ldalam 

lperencanaan ldan lpengukuran lkinerja lkurang lmemadai. lKepercayaan 

latau lketidakpercayaan lseseorang lditentukan loleh lfaktor-faktor 

lseperti linformasi, lpengaruh, ldan lkontrol. lKepercayaan lakan 

lmeningkat ljika linformasi lyang lditerima ldianggap lakurat, lrelevan, 

ldan llengkap. lTingkat lkepercayaan ljuga ldipengaruhi loleh 

lpengalaman lmasa llalu; lpengalaman lpositif lyang lkonsisten ldengan 

lsuatu lpihak lakan lmeningkatkan lrasa lsaling lpercaya ldan 

lmenumbuhkan lharapan lakan lhubungan lyang lbaik ldi lmasa ldepan. 

Imam lAl-Qusairi lmenjelaskan lbahwa listilah l“orang lyang 

ljujur” lberasal ldari lkata l“kejujuran”, lsedangkan l“shaddiq” lmerupakan 

lbentuk lpenekanan ldari l“shadiq” lyang lmengindikasikan lseseorang 

 
23 Licen Indahwati Darsono dan Basu Swastha Dharmmesta, “Kontribusi Involment 

dan Thrust in Brand dalam Membangun Loyalitas Pelanggan”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis 
Indonesia, Vol.20 No 3, (Tahun 2005), hal 45 

24 F. Robert Dwyer and Sejo Oh “Output Sector Munificence Effects On The Internal 
Political Economy Of Marketing Channels”, Journal of Marketing Reasearch,  Vol.24 No 4, 
(Tahun 2000), hal 347- 358. 
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lyang lsecara ldominan lmewujudkan lkejujuran. lDengan ldemikian, 

ldalam ldiri lseseorang lyang ljujur lterdapat laspek lnilai lspiritual lyang 

lmencerminkan lsikap lyang lmendukung lkebenaran ldan lperilaku 

lmoral lyang lterhormat.25 

Perilaku ljujur ladalah lperilaku lyang ldidasari loleh lrasa 

ltanggung ljawab lterhadap ltindakan lyang ldilakukan, latau lintegritas. 

lKejujuran ldan lintegritas lmirip ldengan ldua lsisi lkoin. lSeseorang 

ltidak lhanya lperlu lmemiliki lkeikhlasan ldan lkejujuran, ltetapi ljuga 

lnilai lintegritas. lAkibatnya, lmereka lsiap lmenghadapi lrisiko ldan 

lsegala lkonsekuensinya ldengan ltegar, lkebanggaan, ldan lkegembiraan, 

lserta ltidak lpernah lmencoba luntuk lmenyalahkan lorang llain latas 

ltindakan lyang lmereka llakukan.26 lJujur ldan lterpercaya l(amanah) 

ladalah lprinsip lpenting ldalam lbisnis, lyang lartinya ldapat ldipercaya, 

lbertanggung ljawab, ldan lkredibel. lSelanjutnya ladalah 

lmengembalikan lhak-hak lkepada lpemiliknya ltanpa lmerugikan lpihak 

llain.27 

Menurut lSoetomo, lada llima ltindakan lyang lmenunjukkan 

ladanya lkepercayaan: 

1. Memelihara lhubungan. 

2. Menerima lpengaruh. 

3. Terbuka ldalam lkomunikasi. 

4. Mengurangi lpengawasan. 

5. Bersabar lterhadap lpemahaman. 

2. Pengertian lInfaq 

Istilah lInfaq lberasal ldari lkata lnafaqa, lyang lberarti ltelah llewat, 

lberlalu, lhabis, lmengeluarkan lisi, lmenghabiskan lisi, lmenghabiskan 

 
25 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 

hal 80 
26 Tasmara, Mebudayakan Etos….,hal 81 
27 Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), hal 69 
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lhartanya, latau lbelanja. lDalam lajaran lIslam, lInfaq ladalah lkegiatan 

lmengeluarkan lharta luntuk lkepentingan ltertentu.28 lOrang lyang 

lberinfaq lmenurut lIslam lakan lmemperoleh lkeuntungan lyang 

lberlipat lganda lbaik ldi ldunia lmaupun ldi lakhirat. lDijamin lbahwa 

lmereka ltidak lakan lpernah lmiskin, lrezekinya lakan lterus lmengalir 

ldan ljalan lusahannya lakan lterus lberkembang.29 l 

Infaq ldan lzakat lberbeda ldari lsegi lwaktu lpengeluarannya. 

lZakat lmemiliki lnisab, lyang lberarti lhanya lorang-orang lyang 

lhartanya lmemenuhi lnisab lyang ldapat lmembayarnya. lSebaliknya, 

linfaq ltidak ldibatasi loleh lnisab, lsehingga lsetiap lorang, lterlepas ldari 

ltingkat lkekayaannya, ldapat lmembayar linfaq. lZakat ldiberikan 

lkepada ldelapan lashnaf, lsedangkan linfaq ldapat ldiberikan lkepada 

lsiapapun ljuga, lseperti lkeluarga, lanak lyatim, ldll. lNamun, ljenis, 

ljumlah, ldan lkadar linfaq ltidak lditentukan.30 lMengeluarkan lsebagian 

lharta luntuk lkepentingan lmanusiaan lsesuai ldengan lajaran lIslam 

ldikenal lsebagai linfaq. lDalam lbahasa lArab, lkata lal-infâq lbisa lberarti 

linfâd l(menghabiskan), lifnâ’ l(pelenyapan/pemunahan), ltaqlîl 

l(pengurangan), lidzhâb l(menyingkir), latau lnafada l(habis), lfaniya 

l(hilang/lenyap), lberkurang, lqalla l(sedikit), ldzahaba l(pergi), ldan 

lkharaja l(keluar). lKata linfaq lberasal ldari lkata lserapan lnafaqa–

yunfiqu–infâq[an], lyang lmerupakan lkata lbentukan.31 

Dari lpenjelasan ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa linfaq 

ldalam lajaran lIslam ladalah lkegiatan lmengeluarkan lharta luntuk 

lkepentingan ltertentu, lterutama luntuk lmembantu lorang lmiskin. 

 
28 Muhamad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wat-Tamwil, (Yogyakarta : UII Press, 

2014), hal 95 
29 Ahmad Supadie dan Didiek, Ekonomi Syariah : dalam Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2013), hal 48 
30 Ilmi Makhalul, Teori Dan Praktik Lembaga Mikro Keuangan syariah, (Yogyakarta: UII 

Press, 2012), hal 69 
31  Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq, Shadaqoh, Wakaf dan Pajak, 

(Yogyakarta : Kalimedia, 2020), hal 23 
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lOrang lyang lberinfaq ldiyakini lakan lmendapatkan lkeuntungan 

lberlipat lganda, lbaik ldi ldunia lmaupun ldi lakhirat. lInfaq lberbeda 

ldengan lzakat ldalam lhal lwaktu lpengeluaran ldan lpenerima lsasaran, 

lkarena linfaq ltidak ldibatasi loleh lnisab ldan ldapat ldiberikan lkepada 

lsiapa lpun, ltanpa lketentuan ljumlah latau ljenisnya. lDengan 

ldemikian, linfaq ladalah lwujud lpengeluaran lharta lyang lsesuai 

ldengan lajaran lIslam, lyang lmengedepankan lsikap lkepedulian ldan 

lkebaikan lterhadap lsesama. 

3. Dasar lHukum lInfaq 

Dalil lnaqli ldan ldalil laqli ladalah ldasar lhukum linfaq. lFirman 

lAllah lSWT ldan lsabda lRasulullah lSAW lyang lterkumpul ldalam lal-

Hadist lmerupakan ldalil lnaqli, lsedangkan llogika ldan lpemikiran 

lmanusia lyang ldidasarkan lpada lAl-Qur'an ldan lHadist lmerupakan 

ldalil laqli. lAdapun ldalil lnaqli lakan ldasar lhukum linfaq lantara llain 

lterdapat ldalam lAl-Qur‟an lSurat lA-Ra‟d layat (22) lyang lberbunyi: 

 

Artnya: l“Dan lorang-orang lyang lsabar lkarena lmencari lkeridhaan 
lTuhannya, lmendirikan lsolat, ldan lmenafkahkan lsebahagian lrezeki 
lyang lKami lberikan lkepada lmereka, lsecara lsembunyi latau 
lterang-terangan lserta lmenolak lkejahatan ldengan lkebaikan; 
lorang-orang litulah lyang lmendapat ltempat lkesudahan l(yang 
lbaik).”32 

 
Dalam lfirman lAllah lSWT lini, lkita ldiminta luntuk lmendirikan 

lsolat ldan lmenafkahkan lharta lkita luntuk lmendapat lridho lAllah. 

lIbadah linfaq lsangat lpenting lkarena lmanfaat linfaq lyang lsangat 

lbesar lbagi lpenginfaq ldan lpemberi linfaq, lmenurut ldalil laqli. 

 
32 Achamad Muchaddam Fahham, Manajemen Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Pusat 

Penelitian Badan Keahlian DPR RI, Tahun 2020), hal 131. 
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lPenginfaq lmembersihkan lharta, lmembuat lkekayaan lberharga, ldan 

lmendapatkan lridha lAllah ldi ldunia ldan lakhirat. l lPenerima linfaq, 

lsebaliknya, ldapat lmengatasi lkesulitan lmereka. lDalam lskala lyang 

llebih lbesar, linfaq ldapat lmeningkatkan lkesejahteraan lmasyarakat 

ldengan lmengurangi lkemiskinan lmelalui lpembiayaan lsosial, 

lekonomi, ldan lpendidikan. lMenurut lhukumnya, linfaq lterbagi 

lmenjadi ldua ljenis: linfaq lwajib ldan lsunnah. lInfaq lwajib lmencakup 

lzakat, lkafarat, ldan lnadzar, lsedangkan linfaq lsunnah lmencakup 

linfaq lkepada lfakir lmiskin, lsesama lmuslim, lkemanusiaan, ldan 

lbencana lalam.33 lInfaq, ldi lsisi llain, lterdiri ldari lempat lkategori lyang 

lberbeda lmenurut lhukum:34 

1. Infaq lMubah, lyang lberarti lmengeluarkan lharta luntuk ltujuan 

lyang lmubah, lseperti lberdagang. l 

2. Infaq lWajib, lyang lberarti lmengeluarkan lharta luntuk ltujuan 

lyang lwajib, lseperti lmembayar lmahar, lmenafkahi listri, ldan 

lmenafkahi listri lyang lditalak ltetapi lmasih ldalam liddah. l 

3. Infaq lHaram, lyang lberarti lmengeluarkan lharta luntuk ltujuan 

lyang ldiharamkan loleh lAllah lSWT. 

4. Infaq lSunnah, lyaitu lmengeluarkan lharta ldengan lniat lsadaqah 

4. Penjabaran lIndikator lKepercayaan 

Kepercayaan ladalah lelemen lkunci ldalam lhubungan lantara 

llembaga ldan lmasyarakat, lterutama ldalam lkonteks llembaga 

lpengelola lzakat. lMenurut lbeberapa lahli, lkepercayaan lmencakup 

lberbagai ldimensi lyang lpenting luntuk ldipahami. 

 
33 Muhammad   Hasan,   Manajemen   Zakat:   Model   Pengelolaan   Zakat   yang   Efektif 

,(Yogyakarta: Penerbit Idea Press, 2011), hal 125 
34 Sahih Muslim bi Syarhi An Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Darul Fikr :Beirut, 

1982), hal 134 
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1. Mowen ldan lMinor lmenyatakan lbahwa lkepercayaan ladalah 

lpengetahuan lindividu lyang ldidasarkan lpada lmanfaat lyang 

ldiperoleh, ldibangun ldari lpengalaman ldan linformasi.35 

2. Maharani lmengartikan lkepercayaan lsebagai lkeyakinan lterhadap 

lreliabilitas, ldurabilitas, ldan lintegritas lpihak llain, lmenunjukkan 

lbahwa llembaga lharus ldapat ldipercaya ldan lberwenang ldalam 

lpengelolaan ldana.36 

3. Donni lJuni lmenyimpulkan lbahwa lkepercayaan ladalah lharapan 

lyang ldipegang lsaat lberinteraksi ldengan lpihak llain, lmencakup 

lkeyakinan lbahwa ljanji ldan ltindakan lakan lterwujud.37 

Dalam lkonteks lini, lindikator lkepercayaan lyang ldigunakan 

lmenurut lKotler ldan lKeller ladalah:38 l 

1. Adanya lharapan lkepercayaan lmasyarakat lterhadap llembaga: 

lMasyarakat lharus lmemiliki lharapan lyang lpositif lterhadap 

llembaga, lyang lmencerminkan lkeyakinan lbahwa llembaga 

ltersebut lakan lmemenuhi ljanji ldan lkomitmennya. 

2. Adanya ljaminan lbahwa luang lyang lmasuk ltepat lsasaran: 

lLembaga lharus ldapat lmemberikan ljaminan lkepada lmasyarakat 

lbahwa ldana lyang ldisalurkan lakan ldigunakan lsesuai ldengan 

ltujuan lyang ltelah lditetapkan, lsehingga lmasyarakat lmerasa 

laman ldan lpercaya luntuk lberkontribusi. 

Secara lkeseluruhan, lindikator-indikator lkepercayaan lmenurut 

lKotler ldan lKeller lmenekankan lpentingnya lharapan ldan ljaminan 

ldalam lmembangun lkepercayaan lmasyarakat lterhadap linstitusi. lHal 

 
35 John C. Mowen dan Micheal Minor, Perilaku Konsumen. (Jakarta : Erlangga, 2002), 

hal 112 
36 Astri Dhiah Maharani, “Analisis Pengaruh Kepercayaan dan Kepuasan terhadap 

Loyalitas Nasbah Tabungan Bank Mega Semarang”, (Tesis diterbitkan, Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro Semarang, Tahun 2010), hal 78 

37 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, (DJ 
Priansa: Alfabeta. Tahun 2017), hal 187 

38 Kotler dan Keller, Marketing Management Edisi 14. (Global Edition: Pearson Pretience 
Hall, Tahun 2012), hal 106 
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lini lsejalan ldengan lpandangan lpara lahli lyang lmenyatakan lbahwa 

lkepercayaan ldibangun lmelalui linformasi lyang lakurat, lintegritas, 

ldan lkemampuan llembaga luntuk lmemenuhi lharapan lmasyarakat. 

lDengan lmemenuhi lindikator-indikator lini, llembaga ldapat 

lmeningkatkan lkepercayaan ldan lpartisipasi lmasyarakat ldalam 

lkegiatan lamal ldan lpengelolaan lzakat. 

 

B. Minat 

1. Pengertian lMinat 

Minat, lmenurut lWhiteringten, ladalah lkecenderungan 

lseseorang luntuk lmemilih ldan lterlibat ldalam lsuatu lkegiatan lkhusus 

ldi lantara lberbagai lpilihan lkegiatan lyang ltersedia.39 lMenurut lAbdul 

lRahman lShaleh ldan lMubbib lWahab, lminat ldapat ldijelaskan 

lsebagai lkecenderungan luntuk lmemberikan lperhatian ldan 

lmenanggapi lorang, laktivitas, latau lsituasi ltertentu ldengan ldisertai 

lperasaan lsenang.40 

Minat ladalah ldorongan lyang lmendorong lseseorang luntuk 

lmelakukan lapa lyang lmereka linginkan lketika lmemiliki lkebebasan 

luntuk lmemilih. lSetiap lminat lbertujuan luntuk lmemenuhi 

lkebutuhan ltertentu, ldengan lkeinginan lyang lterkait lerat ldengan 

lpikiran ldan lperasaan. lPikiran lcenderung lberoperasi ldalam lanalisis 

lrasional, lsedangkan lperasaan lyang lhalus latau ltajam lmenambahkan 

ldimensi lkebutuhan. lAkal lberfungsi lsebagai lpengingat lbagi lpikiran 

ldan lperasaan ltersebut, lmemastikan lkoordinasi lyang lharmonis 

lsehingga lkeinginan ldapat ldiatur ldengan loptimal.41 lMenurut 

 
39 H. Carl. Whiteringten, Pisikologi Pendidikan, Terjemahan. M. Buchari, (Jakarta: Aksara 

Baru, 1982), hal 122 
40 Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Pisikologi Suatu Pengantar 

(Dalam Prespektif Islam), (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal 263 
41 Sukanto Mm, Nafsiologi, (Jakarta: Integritasi Press, 1985), hal 120 
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lMuhibbin lSyah, lminat ladalah lkecendrungan ldan lkegairahan lyang 

ltinggi latau lkeingginan lyang lbesar lterhadap lsesuatu.42 

Dari ldefinisi ltersebut, lpenulis ldapat lmenyimpulkan lbahwa 

lminat ladalah lrasa lingin ltahu latau lkecenderungan lmenyukai lsuatu 

lhal lyang ldilakukan lketika lmemiliki lkebebasan lmemilih. lKehendak 

ltersebut lberkaitan ldengan lpikiran ldan lperasaan, lsehingga lapa lyang 

ldilakukan ldapat lmenjadi lmotivasi lbagi lapa lyang lmereka linginkan. 

2. Penjabaran lIndikator lMinat 

Minat lmerupakan lfaktor lpenting lyang lmempengaruhi 

lperilaku lindividu ldalam lberbagai lkonteks, ltermasuk ldalam 

lpengambilan lkeputusan luntuk lberkontribusi ldalam lkegiatan lamal. 

lMenurut lbeberapa lahli, lminat ldapat ldijelaskan lmelalui lberbagai 

lindikator lyang lmencerminkan lmotivasi ldan ldorongan lindividu. 

lDeskripsi lIndikator lMinat lMenurut l: 

1. Kotler ldan lKeller l: lMinat ladalah lhasil lproses lkognitif lyang 

lmelibatkan lperhatian ldan levaluasi lterhadap lobjek latau 

lkegiatan, ldipicu loleh lfaktor leksternal lseperti lpromosi latau 

linformasi lyang lrelevan.43 

2. Schiffman ldan lKanuk l: lMinat ladalah lkeinginan luntuk lterlibat 

ldalam laktivitas lyang ldidorong loleh lkebutuhan latau lkeinginan, 

ldan ldipengaruhi loleh lpengalaman lpositif lsebelumnya.44 

3. Abdul lRahman lSaleh l: lMinat ldipengaruhi loleh ldorongan 

linternal, lmotivasi lsosial, ldan lfaktor lemosional, lseperti 

lkeinginan lpribadi, lpengaruh llingkungan, ldan lperasaan 

lterhadap lkegiatan latau llembaga.45 

 
42 Muhibbin Syah, Pisikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2001), hal 136 
43 Kotler dan Keller. Marketing Management Edisi 14. (Global Edition: Pearson Pretience 

Hall, 2012), hal 106 
44 Schiffman dan Kanuk. Perilaku Konsumen. Edisi Kedua. (Jakarta: PT. Indeks 

Gramedia, 2007), hal 256 
45 Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hal 78 
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Dalam lkonteks lini, lindikator lminat lyang ldigunakan lmenurut 

lSaleh ladalah: l46 

1. Dorongan ldalam ldiri lindividu: lIni lmencerminkan lmotivasi 

lintrinsik lseseorang luntuk lterlibat ldalam lsuatu lkegiatan, 

ltermasuk lkeinginan luntuk lberkontribusi ldalam lkegiatan lamal. 

lDorongan lini lsering lkali lberasal ldari lnilai-nilai lpribadi latau 

lkeyakinan lyang ldimiliki lindividu. 

2. Motivasi lsosial: lFaktor lini lberkaitan ldengan lpengaruh ldari 

llingkungan lsosial, lseperti lteman, lkeluarga, latau lkomunitas. 

lIndividu lmungkin lterdorong luntuk lberpartisipasi ldalam 

lkegiatan lamal lkarena lpengaruh lpositif ldari lorang-orang ldi 

lsekitarnya. 

3. Faktor lemosional: lPerasaan ldan lemosi lindividu lterhadap lsuatu 

llembaga latau lkegiatan ldapat lmempengaruhi lminat lmereka. 

lMisalnya, lpengalaman lemosional lyang lpositif latau lrasa lempati 

lterhadap lorang lyang lmembutuhkan ldapat lmeningkatkan lminat 

luntuk lberkontribusi. 

Secara lkeseluruhan, lindikator-indikator lminat lmenurut lSaleh 

lmenekankan lpentingnya ldorongan linternal, lmotivasi lsosial, ldan 

lfaktor lemosional ldalam lmembangun lminat lindividu luntuk 

lberpartisipasi ldalam lkegiatan lamal. lDengan lmemahami lfaktor-

faktor lini, llembaga lpengelola lzakat ldapat lmerancang lstrategi lyang 

llebih lefektif luntuk lmenarik lminat lmasyarakat ldalam lberkontribusi. 

 

C. Transparansi lKeuangan lOrganisasi 

1. Pengertian lTransparansi 

Transparansi lberarti lterbuka, lmudah, ldan ldapat ldiakses loleh 

lpihak lyang lmembutuhkan lsecara lmemadai ldan lmudah ldimengerti. 

lTransparansi ladalah lmenyampaikan llaporan lkepada lsemua lsecara 

 
46 Shaleh, Madrasah dan Pendidikan……., hal 78 
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lterbuka, lterkait lpengoperasian ldengan lmengikutsertakan lsemua 

lunsur lsebagai llandasan lpengembalian lkeputusan ldan lproses 

lpelaksanaan lkegiatan.47 lBukan lhanya lmelibatkan lpihak linternal 

lorganisasi l(lembaga lzakat) lsaja, ltetapi llebih lmenekankan lpada 

lpihak leksternal, lyaitu lmuzakki latau lmasyarakat lumum. lIni 

lseharusnya lmenjadi lfokus llembaga luntuk lmengurangi lkecurigaan 

ldan lmeminimalkan lketidakpercayaan ldari lmasyarakat.48 

Selain litu, ltransparansi ldapat ldidefinisikan lsebagai 

lpenyebaran linformasi ltentang lpengelolaan ldana loleh lsebuah 

lorganisasi lsecara lwajar ldan lsesuai ldengan laturan lyang lberlaku. 

lSelanjutnya, linformasi lini ldiberikan lkepada lpihak-pihak lyang 

lberkepentingan latau lmasyarakat lumum luntuk lmeningkatkan 

lkepercayaan lpublik lterhadap lkinerja lorganisasi.49 lTransparansi 

lmengandung larti llain lyaitu lsebuah lketerbukaan linformasi ldari 

llembaga ldi ldalam lmenyampaikan lsebuah linformasi lterkait 

lpengelolaan ldana lmasyarakat lkepada lpihak-pihak lyang 

lmembutuhkan latas linformasi l/suatu laktivitas lpengelolaan lsumber 

ldaya lpublik ltersebut.50 

Salah lsatu llembaga lpublik, llembaga lzakat, lwajib lmemberikan 

linformasi lkepada lmasyarakat ldan ldonatur ltentang lpengelolaan 

ldana lZIS, lbaik lkeuangan lmaupun llainnya. lDiharapkan lketerbukaan 

linformasi lakan lmenghasilkan llembaga lmanajemen lyang lsehat ldan 

lberdasarkan lmasyarakat. lSelain litu, llembaga lzakat ldapat lmembuat 

 
47Muhammad Hasan, Manajemen  zakat, (Cet. I : Yogyakarta: Idea press, 2011), hal 93 
48 Muhammad Ashari Assagaf, “Pengaruh Akuntabilitas dan transparasi pengelolaan 

zakat Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat”, (Skrispi Diterbitkan, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar, Tahun 2016), hal 27. 

49 Nur Hisamuddin. “Transparansi Dan Pelaporan Keuangan Lembaga Zakat”, Jurnal 
Zakat Dan Wakaf, Vol.4 No.2, (Tahun 2017), hal 337 

50 Muh Ashari Assaggaf, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan 
Zakat Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat (Studi Pada Baznas Kota Makassar 
Ruang Lingkup Upz Kantor Kementerian Agama Kota Makassar)”, (Skripsi Diterbitkan, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar, Tahun 2016), hal 30. 
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lmasyarakat llebih lpercaya ldalam lmenyalurkan lzakatnya ljika lmereka 

llebih ltransparan.51 

Dari lpenjelasan ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa 

ltransparansi ladalah lTransparansi ladalah lprinsip lpenting ldalam 

lmenyelenggarakan lpemerintahan lyang lbaik, lmemastikan linformasi 

lpublik lmudah ldiakses loleh lmasyarakat. lArtinya llembaga lpublik 

lseperti llembaga lzakat lharus lmemberikan linformasi lyang ljelas 

ltentang lpengelolaan ldana lagar lmembangun lkepercayaan 

lmasyarakat. lDengan ldemikian, ltransparansi lmembantu 

lmempertahankan lreputasi lyang lbaik ldan lmemastikan lakuntabilitas 

ldalam lpenggunaan ldana lpublik. lSecara lkeseluruhan, ltransparansi 

lmemainkan lperan lkunci ldalam lmemperkuat lhubungan lantara 

llembaga lpublik ldan lmasyarakat. 

2. Fungsi lTransparansi lBagi lLembaga lZakat 

Transparansi lharus lditerapkan lorganisasi lagar lterbangunnya 

lsebuah lgood lcorporate lgovernance lyang lbaik. lDimana 

lpengungkapan lyang lharus ldiberikan latau ldilaporkan lmengenai 

linformasi lkondisi lkeuangan ldan lkinerja lorganisasi. lDengan 

lmenerapkannya lprinsip ltransparansi llembaga lzakat lbenar-benar 

ldapat lmenjadi lsebuah llembaga lpublik lyang lamanah ldan ldapat 

ldipercaya ldalam lmengelola ldana lumat.52 

3. Pentingnya lTransparansi lBagi lLembaga lZakat. 

Transparansi lpelaporan lmenjadi lpenting. lInformasi ltentang 

lkinerja lorganisasi ladalah ltanggung ljawab lorganisasi. lUntuk 

lmembangun lhubungan lyang lkuat ldi lmasa lmendatang, ltransparansi 

ldapat lmembantu lpihak-pihak lyang lberkepentingan ldalam 

lorganisasi lmenumbuhkan lrasa lpercaya lsatu lsama llain. lPenyajian 

 
51 Assaggaf, Pengaruh Akuntabilitas……,hal 31 
52 Cut Delsie Hasrina, dkk., “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Lembaga 

Zakat Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki Dalam Membayar Zakat Di Baitul Mal Kota 
Banda Aceh”, Jurnal Humaniora, Vol.2 No.1, (Tahun 2018), hal 105 
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llaporan lkeuangan lyang lwajar, lyang lmengacu lpada lkesesuaian 

lpenyusunan llaporan lkeuangan lyang ldidasarkan lpada lPrinsip 

lAkuntansi lBerterima lUmum l(PABU), lmemungkinkan 

ltransparansi.53 

Semua lorang lharus ldapat ldengan lmudah lmendapatkan 

linformasi, lbaik lpublik lmaupun lpihak lyang lberkepentingan ldengan 

lorganisasi. lDengan lmenjadi llebih ltransparan, lorganisasi ldapat 

lmelihat lbagaimana lkinerjanya. lOpini lpublik, lkritik, ldan lsaran 

lsangat lpenting lbagi lorganisasi luntuk lterus lmembangun ldan 

lmeningkatkan lkinerjanya luntuk lmempertahankan lkepercayaan 

lpemberi ldan lpenerima lamanah.54 

4. Laporan lKeuangan 

Laporan lkeuangan ladalah ldokumen lyang ldapat lmenunjukkan 

lkondisi lkeuangan lsuatu lperusahaan lpada lsaat lini latau luntuk 

lperiode lmendatang.55 lLaporan lkeuangan lterdiri ldari lneraca, llaporan 

llaba lrugi lyang lmenggambarkan lhasil loperasi lperusahaan, lserta 

llaporan lyang lmenguraikan lperubahan ldalam lekuitas lperusahaan.56 l. 

lLaporan lkeuangan ladalah lhasil ldari lproses lakuntansi ldan ldapat 

ldigunakan lsebagai lalat luntuk lmenyampaikan ldata latau laktivitas 

lkeuangan lperusahaan lkepada lpihak-pihak lyang lberkepentingan. 

lPihak-pihak lyang lberkepentingan lterhadap lposisi lkeuangan 

lperusahaan lbagian lmenjadi ldua: lpihak linternal, lseperti lmanajemen 

lperusahaan, ldan lkaryawan.57 

 
53 Nur Hisamuddin, “Transparansi Dan Pelap’oran Keuangan Lembaga Zakat”, Jurnal 

Zakat Dan Wakaf, Vol.4 No.2, (Tahun 2017), hal 338 
54 Karjuni Dt. Maani, “Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pelayananan Publik”, 

Jurnal Demokrasi, Vol.8 No.1, (Tahun 2009), hal 47  
55 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hal 105 
56 Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta : Liberty, 2010), hal 176 
57 Hery, Akuntansi Dasar 1 dan 2, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2014), 

hal 89 
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Tujuan lutama llaporan lkeuangan ladalah luntuk lmenyajikan lposisi 

lkeuangan, lsesuai ldengan lprinsip lakuntansi lyang lberlaku lumum. 

lMenurut lstandar lakuntansi lkeuangan, ltujuan llaporan lkeuangan 

ladalah luntuk lmenyediakan linformasi ltentang lposisi lkeuangan, 

lkinerja, lserta lperubahan lposisi lkeuangan lsuatu lperusahaan, lyang 

lbermanfaat lbagi lsejumlah lbesar lpemakai ldalam lpengambilan 

lkeputusan lekonomi. 

5. Penjabaran lIndikator lTransparansi l 

Konsep ltransparansi lmenurut lKristianten lmenekankan 

lpentingnya lketerbukaan ldan lakuntabilitas ldalam lpengelolaan 

linformasi, lterutama ldalam lkonteks lpemerintahan ldan llembaga 

lpublik. lKristianten lmenyatakan lbahwa ltransparansi ldapat ldiukur 

lmelalui lbeberapa lindikator, lantara llain: lKesediaan ldan laksesibilitas 

ldokumen, lKejelasan ldan lkelengkapan linformasi, lKeterbukaan 

lproses, lKerangka lpengaturan lyang lmenjamin ltransparansi.58 

lDibandingkan ldengan lpendapat lahli llainnya, lmisalnya lRidha ldan 

lBasuki, lmereka lmenekankan lbahwa ltransparansi ljuga lterkait 

ldengan lpenyediaan linformasi lyang lakurat ldan ltepat lwaktu, lserta 

ladanya lmekanisme lpengaduan luntuk lmenangani lpelanggaran.59 

lSementara litu, lKrina l lmenyoroti lpentingnya lpenyediaan linformasi 

lyang ljelas ltentang lprosedur ldan lbiaya, lserta lkemudahan lakses 

linformasi lsebagai lindikator ltransparansi.60 l 

Dengan ldemikian, lmeskipun lada lkesamaan ldalam lpenekanan 

lpada laksesibilitas ldan lkejelasan linformasi, lKristianten llebih lfokus 

lpada lketerbukaan lproses ldan lregulasi lyang lmendukung 

 
58 Kristianten, Transparansi Anggaran Pemerintah, (Jakarta: Rineka Cipta, Tahun 2006), 

hal 106 
59 Karina Dwi Pradita, dkk., “Pengaruh Tekanan Eksternal, Ketidakpastian 

Lingkungan, dan Komitmen Managemen terhadap Penerapan Transparansi Laporan 
Keuangan”, Jurnal Ekonomi Manjemen dan Akutansi, Vol.3 No.2, (Tahun 2019), hal 108 

60 Putri Kirana dan Loina Lalolo, Indikator dan Alat Ukur Prinsip Akunbilitas, Transparansi 
dan Partisipasi. (Jakarta: Sekretariat Good Publik Governance, Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional, Tahun 2003), hal 12 
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ltransparansi. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lKristianten 

lmengintegrasikan laspek lsistematis ldalam lpengelolaan ltransparansi, 

lsementara lahli llain lmungkin llebih lbanyak lgangguan lpada laspek 

loperasional ldan lmekanisme lpengawasan. 

Secara lkeseluruhan, lindikator ltransparansi lmenurut 

lKristianten lyaitu:61 

1. Organisasi lbersifat lterbuka: lLembaga lharus lmelaporkan 

lkegiatan ldan linformasi lkepada lpemangku lkepentingan. 

2. Informasi lharus ldiungkapkan lsecara ljujur ldan llengkap: lSemua 

linformasi lterkait lpengelolaan lharus ldisampaikan ldengan 

lakurat ldan ltanpa lpenyembunyian. 

3. Kebijakan lperusahaan lharus ldikomunikasikan lkepada lpemberi 

lamanah: lKebijakan ldan lprosedur llembaga lharus ldisampaikan 

ldengan ljelas lkepada lsemua lpihak lyang lterlibat. 

Indikator-indikator lini lmencerminkan lpendekatan lKristianten 

lyang lkomprehensif ldalam lmemahami ltransparansi lsebagai lsuatu 

lproses lyang lmelibatkan lsemua lpihak ldalam lpengambilan 

lkeputusan ldan lpengelolaan linformasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
61 Kristianten, Transparansi Anggaran Pemerintah. (Jakarta: Rineka Cipta, Tahun 2006), 
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D. Kerangka lBerpikir 

Skema l2.1 lKerangka lBerikir 

 

  l  l l l l l l l l  

 l l  

 

   T1 

 

           T2 

 

             

 

 

Hipotesis ladalah ljawaban lsementara lterhadap lpernyataan-pernyataan 

lyang ldikemukakan ldalam lrumusan lmasalah lyang lbelum lterbukti 

lkebenarannya, lsehingga lharus ldibuktikan ldengan ladanya lpengujian 

lterhadap ldata lyang ldikumpulkan. lBerikut ladalah lhipotesis ldalam lpenelitian 

lini l: 

𝐇𝐚 : Transparansi llaporan lkeuangan lberpengaruh lterhadap kepercayaan 

berinfaq di LAZISMU Kota Lahat 

𝐇𝟎: Transparansi laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap kepercayaan 

berinfaq di LAZISMU Kota Lahat 

Transparansi Laporan 

Keuangan (X) 

(Kristianten : 2006) 

1. Organisasi bersifat 

terbuka 

2. Informasi harus 

diungkapkan secara jujur 

dan lengkap 

3. Kebijakan lembaga harus 

dokomunikasikan kepada 

pemberi amanah 

 

Kepercayaan Berinfaq Munfiq (Y1)  
(Kotler dan Keller : 2012) 

1. Adanya harapan kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga 
tersebut 

2. Adanya jaminan bahwa uang 
yang masul tepat sasaran  

 

Minat Berinfaq Munfiq (Y2) 
(Saleh : 2004) 

1. Dorngan dalam diri individu 
2. Motivasi Sosial 
3. Faktor Emosional 
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Asumsi lyang lmendasari lhipotesis lini ladalah lbahwa ltransparansi 

llaporan lkeuangan lyang ldisusun lsecara ljelas, llengkap, ldan lmudah ldipahami 

ldapat lmemengaruhi lkepercayaan lpara lmunfiq, lkarena ldianggap 

lmencerminkan lintegritas ldan lprofesionalisme llembaga. lKepercayaan lini ljuga 

ldipengaruhi loleh lpersepsi lpara lmunfiq lterhadap lkualitas linformasi lyang 

ldiberikan. lDi lKota lLahat, lberagam ltingkat lliterasi lkeuangan ldan lfaktor 

lsosial-budaya lturut lmemengaruhi lbagaimana ltransparansi llaporan ldipahami 

ldan lditerima. lSelain litu, llaporan lkeuangan lyang ldisajikan lsecara lperiodik 

ldan lkonsisten ldiasumsikan lmemiliki lefek llangsung lterhadap lkepercayaan, 

lmeskipun lfaktor llain lseperti lreputasi llembaga ldan lkualitas lpelayanan ljuga 

ldapat lberperan ldalam lmembangun lkepercayaan ltersebut. 

Ha: lTransparansi llaporan lkeuangan lberpengaruh lterhadap lminat 

lberinfaq di lLAZISMU lKota lLahat 

𝐇𝟎 : Transparansi laporan keuangan tidak berpengaruhb terhadap minat 

berinfaq di LAZISMU Kota Lahat 

Asumsi lhipotesis lini ladalah lbahwa ltransparansi llaporan lkeuangan 

lyang ljelas, lakurat, ldan llengkap lmemberikan lkeyakinan lkepada lmunfiq 

lbahwa ldana lyang lmereka lsalurkan ldigunakan lsecara ltepat ldan lsesuai 

ltujuan, lsehingga lmeningkatkan lminat luntuk lberkontribusi. lTransparansi 

ldianggap lmencerminkan lakuntabilitas llembaga, ldengan llaporan lkeuangan 

lyang lkonsisten ldan lmudah ldiakses lmemperkuat lrasa lpercaya. lSelain litu, 

ltingkat lliterasi lkeuangan, lpersepsi lmasyarakat, lserta lfaktor lsosial, lbudaya, 

ldan lreputasi llembaga ldi lKota lLahat lturut lmempengaruhi lbagaimana 

ltransparansi lberdampak lpada lminat lmunfiq 

 

 

 

 


